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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan kualitas proses belajar siswa di
era digital. Perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan karakteristik belajar
siswa mengharuskan guru PAI untuk bergerak melampaui metode perkuliahan
konvensional dan mengadopsi pendekatan yang lebih kreatif, interaktif, dan
berpusat pada siswa. Inovasi pembelajaran sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan menarik sambil membantu siswa memahami
dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif menggunakan metode penelitian
perpustakaan. Data dikumpulkan dari buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan
dokumen relevan lainnya terkait inovasi metode pembelajaran PAI. Data dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan tersebut
mengungkapkan bahwa pembelajaran PAI yang inovatif dapat diimplementasikan
melalui berbagai model pembelajaran aktif, termasuk pembelajaran berbasis
masalah, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
campuran, dan penggunaan media digital interaktif. Integrasi teknologi, seperti
aplikasi pembelajaran, video pendidikan, kuis digital, dan platform pembelajaran
online, berkontribusi pada motivasi belajar yang lebih tinggi, partisipasi siswa yang
lebih besar, dan peningkatan pemahaman materi keagamaan. Selain itu,
pendekatan pembelajaran kolaboratif dan berbasis pengalaman mendukung
pengembangan karakter religius, tanggung jawab, toleransi, dan keterampilan
berpikir kritis. Studi ini menyimpulkan bahwa inovasi dalam metode pembelajaran
PAIl merupakan kebutuhan dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21.
Pembelajaran inovatif tidak hanya meningkatkan pencapaian kognitif tetapi juga
memperkuat domain afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, meningkatkan
kompetensi pedagogis, keterampilan teknologi, dan dukungan kelembagaan guru
sangat penting untuk memastikan pembelajaran PAI yang efektif dan bermakna.

Kata kunci: inovasi pembelajaran, metode pembelajaran, Pendidikan Agama
Islam, teknologi pendidikan, pembelajaran aktif.

Abstract

This study aims to analyze innovations in Islamic Religious Education (PAl) learning
methods to improve the quality of students’ learning processes in the digital era.
Rapid technological developments and changes in students’ learning characteristics
require PAl teachers to move beyond conventional lecture methods and adopt more
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creative, interactive, and student-centered approaches. Learning innovation is
essential for creating an effective and engaging learning environment while helping
students understand and apply Islamic values in daily life.This study employed a
qualitative approach using the library research method. Data were collected from
books, scientific journals, academic articles, and other relevant documents related
to innovations in PAl learning methods. The data were analyzed through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.The findings reveal that
innovative PAl learning can be implemented through various active learning models,
including problem-based learning, project-based learning, cooperative learning,
blended learning, and the use of interactive digital media. The integration of
technology, such as learning applications, educational videos, digital quizzes, and
online learning platforms, contributes to higher learning motivation, greater student
participation, and improved understanding of religious materials. In addition,
collaborative and experience-based learning approaches support the development
of religious character, responsibility, tolerance, and critical thinking skills. The study
concludes that innovation in PAl learning methods is a necessity in addressing the
challenges of 21st-century education. Innovative learning not only enhances
cognitive achievement but also strengthens affective and psychomotor domains.
Therefore, improving teachers’ pedagogical competence, technological skills, and
institutional support is crucial for ensuring effective and meaningful PAl learning.

Keywords: learning innovation, learning methods, Islamic Religious Education,
educational technology, active learning.

A.Pendahuluan menanamkan nilai-nilai ajaran Islam

sehingga peserta didik mampu

Pendidikan merupakan salah memahami, menghayati, dan
satu aspek penting dalam kehidupan mengamalkan ajaran agama dalam

manusia yang berfungsi sebagal kehidupan sehari-hari. Oleh karena
sarana pembentukan karakter, itu, keberhasilan pembelajaran PAI

pengembangan potensi, serta

sangat menentukan terbentuknya

peningkatan kualitas  sumber daya generasi yang beriman, bertakwa, dan

manusia. Dalam konteks pendidikan
nasional, Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki posisi strategis dalam
membentuk peserta didik yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki akhlak mulia dan
spiritualitas yang baik. Pendidikan

Agama Islam  Dbertujuan  untuk

berkarakter.

Di era (globalisasi dan
perkembangan teknologi yang sangat
pesat saat ini, dunia pendidikan
menghadapi berbagai tantangan baru.
Perubahan pola pikir, gaya hidup,

serta karakteristik peserta didik yang
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semakin dekat dengan teknologi
digital menuntut adanya perubahan
dalam sistem pembelajaran. Peserta
didik generasi saat ini cenderung lebih
tertarik pada pembelajaran yang
interaktif, visual, kreatif, dan berbasis
teknologi  dibandingkan  dengan
metode pembelajaran konvensional
yang bersifat monoton. Kondisi ini
menjadi tantangan tersendiri bagi guru
PAl dalam menyampaikan materi
pembelajaran agar tetap menarik,
efektif, dan mampu mencapai tujuan

pendidikan yang diharapkan.

Pembelajaran PAI selama ini
masih sering identik dengan metode
ceramah, hafalan, dan pembelajaran
satu arah yang menyebabkan peserta
didik kurang aktif dalam proses
belajar. Metode pembelajaran yang
monoton dapat menimbulkan rasa
bosan sehingga minat dan motivasi
rendah.

belajar siswa menjadi

Akibatnya, @ materi  pembelajaran
agama yang seharusnya mampu
membentuk karakter dan moral
peserta didik justru kurang dipahami
dan kurang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam banyak
kasus, pembelajaran PAIl lebih
berorientasi pada aspek kognitif

semata tanpa memperhatikan aspek

afektif dan psikomotorik peserta didik.
Padahal, tujuan utama pendidikan
agama tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk
perilaku dan akhlak yang baik.

Permasalahan tersebut
menunjukkan  bahwa  diperlukan
adanya inovasi dalam metode

pembelajaran PAI agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif
dan relevan dengan perkembangan
zaman. Inovasi pembelajaran
merupakan suatu pembaruan atau
perubahan yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
sehingga mampu mencapai tujuan
pendidikan secara optimal. Inovasi
dalam pembelajaran PAl dapat
melalui

dilakukan penggunaan

metode, strategi, media, dan
pendekatan pembelajaran yang lebih
kreatif, aktif, dan menyenangkan.
Dengan adanya inovasi
pembelajaran, peserta didik
diharapkan tidak hanya menjadi objek
pembelajaran, tetapi juga menjadi
subjek yang aktif dalam mencari,
memahami, dan mengembangkan

pengetahuan agama.

Perkembangan teknologi digital
memberikan peluang besar bagi dunia
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pendidikan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih inovatif.
Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAIl dapat dilakukan
melalui penggunaan media
audiovisual, aplikasi pembelajaran,
video edukasi, e-learning, hingga
platform pembelajaran daring.
Kehadiran teknologi memungkinkan
guru untuk menyampaikan materi
pembelajaran secara lebih menarik
dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Selain itu, teknologi juga dapat
membantu meningkatkan interaksi
antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi cenderung
lebih mampu menarik perhatian siswa
karena sesuai dengan karakteristik

generasi digital saat ini.

Inovasi metode pembelajaran
PAIl tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi, tetapi juga
berkaitan dengan penerapan model
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Model pembelajaran
seperti problem based learning,
project based learning, cooperative
learning, discovery learning, dan
blended learning dapat menjadi
alternatif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAIl. Melalui model-

model tersebut, peserta didik dilatih
untuk berpikir kritis, bekerja sama,
memecahkan masalah, dan
menghubungkan materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata.
Pembelajaran yang aktif dan
partisipatif akan membuat peserta
didik lebih mudah memahami materi
serta mampu menginternalisasikan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan

sehari-hari.

Selain itu, inovasi
pembelajaran PAI juga sangat penting
dalam menghadapi tantangan moral
dan sosial di era modern. Kemajuan
teknologi dan arus globalisasi
membawa dampak positif sekaligus
negatif bagi kehidupan masyarakat,
khususnya generasi muda. Berbagai
fenomena seperti menurunnya
moralitas, kurangnya sopan santun,
meningkatnya perilaku menyimpang,
serta rendahnya kesadaran beragama
menjadi  tantangan yang harus
dihadapi oleh dunia pendidikan.
Dalam kondisi tersebut, pembelajaran
PAI memiliki peran yang sangat
penting sebagai sarana pembentukan
karakter dan penguatan nilai-nilai
keagamaan. Oleh karena itu,
pembelajaran PAIl harus dirancang

secara inovatif agar mampu
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memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan moral dan

spiritual peserta didik.

Guru sebagai pelaksana utama
proses pembelajaran memiliki peran
yang sangat penting dalam
menciptakan inovasi pembelajaran.
Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing
bagi peserta didik. Dalam
pembelajaran PAI, guru dituntut untuk
memiliki kreativitas dan kemampuan
dalam memilih metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Guru juga harus
mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi sebagai
media pembelajaran yang efektif.
Kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian guru menjadi
faktor utama dalam keberhasilan

inovasi pembelajaran PAI di sekolah.

Namun, dalam praktiknya
masih terdapat berbagai kendala
dalam penerapan inovasi
pembelajaran PAI. Beberapa guru
masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan teknologi
pembelajaran karena keterbatasan

kemampuan digital. Selain itu,

keterbatasan sarana dan prasarana
sekolah juga menjadi hambatan
dalam  penerapan  pembelajaran
berbasis teknologi. Tidak semua
sekolah memiliki fasilitas yang
memadai seperti akses internet,
perangkat komputer, proyektor, atau
media pembelajaran digital lainnya.
Faktor lain  seperti  kurangnya
pelatihan dan minimnya dukungan
dari lembaga pendidikan juga turut
memengaruhi  rendahnya inovasi

dalam pembelajaran PAI.

Di sisi lain, peserta didik
memiliki karakteristik yang berbeda-
beda sehingga guru perlu
menyesuaikan metode pembelajaran
yang digunakan. Ada siswa yang lebih
mudah memahami materi melalui
visual, audio, praktik langsung,
maupun diskusi kelompok. Oleh
karena itu, penggunaan metode
pembelajaran yang variatif sangat
diperlukan agar seluruh peserta didik
dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Pembelajaran yang
inovatif juga dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
sehingga peserta didik menjadi lebih
termotivasi dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran PAI.
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Inovasi metode pembelajaran
PAl juga sejalan dengan tuntutan
kurikulum pendidikan yang
menekankan pentingnya
pembelajaran aktif dan penguatan
Merdeka

misalnya, memberikan ruang yang

karakter. Kurikulum
lebih  luas bagi guru untuk
mengembangkan metode
pembelajaran yang kreatif dan
fleksibel sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Dalam kurikulum
tersebut, pembelajaran tidak hanya
menekankan pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter, kreativitas,
kolaborasi, dan kemampuan berpikir
kritis. Oleh karena itu, guru PAI perlu

terus mengembangkan inovasi

pembelajaran agar mampu
menyesuaikan diri dengan
perkembangan kurikulum dan

kebutuhan pendidikan modern.

Penelitian mengenai inovasi
metode pembelajaran PAI menjadi
penting untuk dilakukan karena dapat
memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
agama Islam di sekolah. Dengan
adanya inovasi pembelajaran, proses
pembelajaran diharapkan menjadi

lebih efektif, menarik, dan mampu

meningkatkan hasil belajar peserta
didik baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Selain itu,
inovasi pembelajaran juga dapat
membantu menciptakan generasi
muda yang memiliki pemahaman
agama yang baik, berakhlak mulia,
serta mampu menghadapi tantangan
kehidupan di era modern.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa inovasi metode
pembelajaran PAI merupakan kebutuhan
yang sangat penting dalam dunia
pendidikan saat ini. Pembelajaran PAI
tidak dapat lagi dilakukan hanya dengan
metode konvensional, tetapi harus
mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, karakteristik
peserta didik, serta tuntutan zaman.
Melalui inovasi pembelajaran yang kreatif
dan efektif, Pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu menjadi sarana
pembentukan karakter dan moral peserta
didik secara optimal sehingga tercipta
generasi yang cerdas, religius, dan

berdaya saing di masa depan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library
research). Pendekatan kualitatif dipilih

karena penelitian ini bertujuan untuk
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memahami, menganalisis, dan
mendeskripsikan secara mendalam
mengenai inovasi metode
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) berdasarkan berbagai
sumber ilmiah  yang relevan.
kualitatif

metode penelitian yang menghasilkan

Penelitian merupakan
data deskriptif berupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari berbagai
sumber yang diamati. Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep, strategi, serta
implementasi inovasi pembelajaran

PAI dalam dunia pendidikan.

Jenis penelitian kepustakaan
digunakan karena data yang diperoleh
bersumber dari berbagai literatur
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel
penelitian, skripsi, tesis, prosiding,
serta dokumen akademik lain yang
berkaitan dengan inovasi metode
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Penelitian kepustakaan
merupakan penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan,
membaca, mencatat, dan mengolah
berbagai bahan pustaka sebagai
sumber utama penelitian. Melalui
metode ini, peneliti dapat memperoleh

informasi teoritis dan empiris yang

mendukung pembahasan mengenai
inovasi pembelajaran PAI di era

modern.

Sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data
primer diperoleh dari jurnal-jurnal
ilmiah dan buku yang secara khusus
membahas inovasi metode
pembelajaran, strategi pembelajaran
aktif, teknologi pendidikan, serta
Pendidikan Agama Islam. Adapun
sumber data sekunder diperoleh dari
artikel ilmiah, dokumen pendukung,
hasil penelitian terdahulu, serta
referensi lain yang relevan dengan
topik penelitian. Penggunaan
berbagai sumber data tersebut
bertujuan agar penelitian memiliki
landasan teori yang kuat serta
memperoleh hasil analisis yang lebih

objektif dan mendalam.

Teknik  pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui
studi dokumentasi. Studi dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara mengkaji berbagai
dokumen tertulis yang Dberkaitan
dengan objek penelitian. Peneliti
mengumpulkan berbagai referensi

yang relevan kemudian melakukan
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identifikasi, klasifikasi, dan pencatatan
terhadap informasi yang berkaitan
dengan inovasi metode pembelajaran
PAIl.  Proses pengumpulan data
dilakukan secara sistematis agar data
yang diperoleh sesuai dengan tujuan
penelitian. Selain itu, peneliti juga
melakukan penelusuran terhadap
nasional

jurnal-jurnal maupun

internasional yang membahas
penerapan metode pembelajaran

inovatif dalam pendidikan agama.

Dalam  proses penelitian,
peneliti melakukan beberapa tahapan,
yaitu tahap pengumpulan data, tahap
reduksi data, tahap penyajian data,
dan tahap penarikan kesimpulan.
Pada tahap pengumpulan data,
peneliti mencari dan mengumpulkan
berbagai sumber pustaka yang
relevan dengan topik penelitian.
Selanjutnya, pada tahap reduksi data,
peneliti memilih dan memfokuskan
data yang sesuai dengan
pembahasan  mengenai  inovasi
metode pembelajaran PAI. Data-data
yang dianggap kurang relevan
disederhanakan agar penelitian lebih

terarah dan sistematis.

Tahap  berikutnya  adalah
penyajian data. Pada tahap ini, data

yang telah diperoleh dan direduksi
kemudian disusun secara sistematis
dalam bentuk uraian deskriptif
sehingga mudah dipahami. Penyajian
data dilakukan dengan
mengelompokkan informasi
berdasarkan tema-tema tertentu,
seperti konsep inovasi pembelajaran,
jenis metode pembelajaran inovatif,
pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran PAI, serta faktor
pendukung dan penghambat
implementasi inovasi pembelajaran.
Penyajian data yang sistematis
bertujuan untuk memudahkan peneliti
dalam melakukan analisis dan

menarik kesimpulan.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif
kualitatif ~dilakukan dengan cara
mendeskripsikan dan
menginterpretasikan data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber
pustaka. Peneliti menganalisis isi dari
berbagai referensi kemudian
menghubungkannya dengan fokus
penelitian mengenai inovasi metode
pembelajaran PAI. Analisis dilakukan
secara mendalam untuk memperoleh
pemahaman mengenai bentuk-bentuk

inovasi pembelajaran yang efektif
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dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama

Islam.

Selain  itu, peneliti juga
menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) dalam mengkaji
berbagai sumber data. Analisis isi
dilakukan dengan cara memahami
makna, konsep, dan pesan yang
terkandung dalam literatur yang
digunakan sebagai sumber penelitian.
Melalui teknik ini, peneliti dapat
mengidentifikasi  berbagai  bentuk
inovasi pembelajaran yang diterapkan
dalam Pendidikan Agama Islam serta
pengaruhnya terhadap proses
pembelajaran peserta didik. Analisis
isi juga membantu peneliti dalam
menemukan hubungan antara teori
dan praktik pembelajaran yang
berkembang di dunia pendidikan saat

ini.

Untuk menjaga validitas data,
penelitian ini menggunakan teknik
sumber.

triangulasi Triangulasi

sumber dilakukan dengan

membandingkan  informasi  yang
diperoleh dari berbagai referensi
sehingga data yang digunakan lebih
akurat dan dapat dipercaya. Peneliti

membandingkan pendapat para ahli,

hasil penelitian terdahulu, serta teori-
teori yang berkaitan dengan inovasi
metode pembelajaran PAI. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan
memiliki tingkat keabsahan yang
tinggi dan mampu memberikan
gambaran yang objektif mengenai
inovasi pembelajaran  Pendidikan

Agama Islam.

Penelitian ini difokuskan pada
pembahasan  mengenai  inovasi
metode pembelajaran PAIl yang
meliputi penggunaan model
pembelajaran  aktif, pemanfaatan
media digital, penerapan teknologi
pendidikan, serta strateqi
pembelajaran yang berpusat pada
peserta  didik. = Penelitian juga
membahas faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan inovasi
pembelajaran, baik faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal
meliputi kompetensi guru, kreativitas
dalam mengajar, dan kemampuan
memanfaatkan teknologi, sedangkan
faktor eksternal meliputi dukungan
sekolah, sarana prasarana,
lingkungan belajar, dan keterlibatan

orang tua.

Melalui metode penelitian ini,
diharapkan diperoleh pemahaman yang

lebih mendalam mengenai pentingnya
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inovasi metode pembelajaran PAIl dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agama
Islam di sekolah. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan
referensi bagi guru, mahasiswa, maupun
peneliti lain dalam mengembangkan
pembelajaran PAIl yang lebih kreatif,
efektif, dan relevan dengan
perkembangan zaman. Selain itu, hasil
penelitian diharapkan mampu
memberikan kontribusi positif bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam
pengembangan metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di era
digital.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan  hasil  kajian
pustaka dari berbagai jurnal, buku,
dan penelitian terdahulu, ditemukan
bahwa inovasi metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) sangat
berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah.
Inovasi tersebut  terlihat  dari
perubahan metode pembelajaran
yang sebelumnya bersifat
konvensional menjadi lebih kreatif,
interaktif, dan berbasis teknologi.
Guru PAI mulai menerapkan berbagai
strategi pembelajaran modern agar
siswa lebih aktif dan tertarik dalam

mengikuti proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat beberapa bentuk
inovasi metode pembelajaran PAI
yang banyak diterapkan di sekolah,
yaitu inovasi berbasis teknologi digital,
inovasi berbasis pembelajaran aktif,
inovasi berbasis proyek, serta inovasi
berbasis kolaborasi. Berbagai inovasi
tersebut memberikan dampak positif
motivasi

terhadap peningkatan

belajar, hasil belajar, dan
pembentukan karakter religius peserta
didik.

Salah satu inovasi yang banyak
digunakan adalah pemanfaatan media
digital dalam pembelajaran PAI. Guru
menggunakan video pembelajaran
Islami, animasi edukasi, aplikasi Al-
Quran digital, kuis online, dan
presentasi interaktif untuk
menyampaikan materi pembelajaran.
Penggunaan media digital membuat
siswa lebih mudah memahami materi
karena pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tidak monoton. Selain itu,
siswa menjadi lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran karena materi
disajikan secara visual dan interaktif.

Inovasi lain yang ditemukan
adalah penerapan metode Problem
Based  Learning  (PBL) atau
masalah.

pembelajaran  berbasis

Dalam metode ini, guru memberikan
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masalah nyata yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari kemudian siswa
diminta mencari solusi berdasarkan
nilai-nilai Islam. Contohnya, siswa
diminta menganalisis dampak
pergaulan bebas, penggunaan media
sosial secara bijak, atau pentingnya
antarumat

toleransi beragama.

Metode ini mampu melatih
kemampuan berpikir kritis siswa
sekaligus meningkatkan pemahaman
mereka terhadap penerapan ajaran
Islam dalam kehidupan nyata.

Selain itu, terdapat inovasi
berupa penerapan Project Based
Learning (PjBL). Dalam metode ini
siswa diberikan tugas proyek seperti
membuat video dakwah, poster Islami,
majalah dinding keagamaan, atau
kegiatan sosial berbasis nilai-nilai
Islam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode ini mampu
meningkatkan kreativitas siswa, rasa
tanggung jawab, kemampuan bekerja
sama, dan keterampilan komunikasi
peserta didik.

Penelitian juga menunjukkan

adanya inovasi pembelajaran melalui

metode Cooperative Learning.
Metode ini  dilakukan  dengan
membentuk kelompok belajar

sehingga siswa dapat berdiskusi dan

saling membantu memahami materi

pembelajaran. Inovasi ini membuat
siswa lebih aktif dan melatih
kemampuan sosial mereka. Dalam
pembelajaran PAI, metode ini efektif
digunakan untuk materi diskusi seperti
akhlak, sejarah Islam, dan figih
muamalah.

Selain pembelajaran tatap
muka, inovasi juga terlihat melalui
penerapan Blended Learning, yaitu
kombinasi antara  pembelajaran
langsung dan pembelajaran daring.
Guru memanfaatkan aplikasi seperti
Google Classroom, Zoom Meeting,
dan WhatsApp Group untuk
memberikan materi dan tugas kepada
siswa. Inovasi ini berkembang pesat
terutama sejak masa pandemi dan
tetap digunakan karena dinilai
fleksibel serta memudahkan proses
pembelajaran.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa inovasi metode
pembelajaran PAI memberikan
dampak positif terhadap karakter
peserta didik. Pembelajaran yang
kreatif dan kontekstual membuat
siswa lebih mudah memahami nilai-
nilai Islam seperti disiplin, tanggung
jawab, kejujuran, kerja sama, dan
toleransi. Dengan demikian,
pembelajaran PAIl tidak hanya

meningkatkan kemampuan kognitif
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siswa, tetapi juga membentuk karakter
religius peserta didik.

Namun demikian, penerapan
inovasi pembelajaran PAIl masih
kendala.

menghadapi  beberapa

Beberapa guru masih  kurang
memahami penggunaan teknologi
pembelajaran. Selain itu,
keterbatasan fasilitas sekolah seperti
akses internet dan  perangkat
multimedia juga menjadi hambatan
dalam  penerapan  pembelajaran
inovatif. Meski demikian, secara
umum inovasi metode pembelajaran
PAI terbukti mampu meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di
sekolah.
Inovasi Pembelajaran Berbasis
Teknologi Digital

Inovasi utama dalam
pembelajaran PAIl saat ini adalah
penggunaan teknologi digital sebagai
media pembelajaran. Perkembangan
teknologi menuntut guru untuk mampu
memanfaatkan berbagai media digital
agar pembelajaran lebih efektif dan
menarik. Dalam pembelajaran PAI,
teknologi digunakan melalui video
edukasi Islami, aplikasi pembelajaran
Al-Quran, kuis interaktif, serta
platform pembelajaran daring.

Penggunaan video

pembelajaran menjadi salah satu

inovasi yang efektif karena mampu
membantu siswa memahami materi
secara visual dan audio. Materi seperti
sejarah Islam, tata cara ibadah, dan
kisah nabi menjadi lebih menarik
ketika disampaikan melalui video
animasi atau film edukasi. Selain itu,
penggunaan aplikasi kuis digital
seperti Kahoot dan Quizizz membuat
proses evaluasi pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.

Inovasi berbasis teknologi juga
terlihat dalam penggunaan media
sosial dan platform digital sebagai
sarana pembelajaran. Guru dapat
membagikan materi, video ceramah,
maupun tugas melalui aplikasi digital
sehingga siswa dapat belajar kapan
saja dan di mana saja. Pembelajaran
digital memberikan fleksibilitas yang
lebih besar bagi peserta didik.
Inovasi Melalui Problem Based
Learning (PBL)

Metode

Learning

Problem Based
merupakan inovasi
pembelajaran yang menekankan
pemecahan masalah nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam
pembelajaran PAl, siswa diajak
memahami berbagai persoalan sosial
dan moral berdasarkan perspektif

Islam.
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Contohnya, guru memberikan
kasus tentang perilaku bullying,
penyalahgunaan media sosial, atau
kurangnya  kepedulian  terhadap
lingkungan. Siswa kemudian diminta
berdiskusi untuk menemukan solusi
berdasarkan ajaran Islam. Metode ini
membuat pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan relevan dengan
kehidupan peserta didik.

Inovasi ini sangat penting
karena mampu meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis  dan
kemampuan analisis siswa. Selain itu,
siswa menjadi lebih aktif dalam
mencari informasi dan menyampaikan
pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung.

Inovasi Melalui Project Based
Learning (PjBL)

Project Based Learning
merupakan inovasi pembelajaran
yang dilakukan melalui tugas berbasis
proyek. Dalam pembelajaran PAl,
siswa dapat membuat proyek seperti
video dakwah, poster tentang akhlak
mulia, podcast Islami, maupun
kegiatan sosial keagamaan.

Melalui metode ini, siswa tidak
hanya belajar teori agama, tetapi juga
mempraktikkan nilai-nilai Islam secara
langsung. Pembelajaran berbasis

proyek mampu meningkatkan

kreativitas, tanggung jawab, dan
kemampuan kerja sama siswa.

Selain itu, metode ini membuat
pembelajaran PAI menjadi lebih
menarik  karena siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.
Mereka tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga
menghasilkan karya nyata yang

berkaitan dengan materi
pembelajaran.
Inovasi Melalui Cooperative
Learning

Inovasi  berikutnya adalah

penggunaan metode Cooperative
Learning atau pembelajaran
kooperatif. Metode ini dilakukan
dengan membentuk kelompok belajar
kecil agar siswa dapat berdiskusi dan
bekerja sama dalam memahami
materi pembelajaran.

Dalam pembelajaran  PAl,
metode ini efektif digunakan untuk
membahas materi seperti akhlak,
figih, maupun sejarah Islam. Siswa
dapat saling bertukar pendapat dan
membantu memahami materi yang
sulit.

Metode ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi, tetapi  juga
membentuk sikap sosial seperti kerja

sama, toleransi, dan saling
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menghargai. Pembelajaran menjadi
lebih aktif karena siswa terlibat
langsung dalam proses diskusi
kelompok.

Inovasi Melalui Blended Learning

Blended Learning merupakan
inovasi pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran tatap
muka dengan pembelajaran daring.
Metode ini menjadi salah satu inovasi
penting dalam dunia pendidikan
modern.

Dalam pembelajaran PAI, guru
menggunakan platform digital seperti
Google Classroom, Zoom, dan
WhatsApp Group untuk memberikan
materi, tugas, maupun evaluasi
pembelajaran. Dengan metode ini,
siswa dapat mengakses materi
pembelajaran secara lebih fleksibel.

Blended

membantu siswa untuk belajar mandiri

learning juga

karena mereka dapat mempelajari
kembali materi yang telah diberikan
oleh guru melalui media digital.
Inovasi ini sangat sesuai diterapkan di
era digital karena mampu
mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran.
Dampak Inovasi Pembelajaran PAI
Berdasarkan hasil penelitian,
inovasi metode pembelajaran PAI

memberikan berbagai dampak positif

terhadap peserta didik. Inovasi
pembelajaran mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa karena proses
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan menyenangkan. Selain itu, siswa

menjadi lebih aktif dalam bertanya,

berdiskusi,  dan menyampaikan
pendapat.
Inovasi pembelajaran juga

berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa. Materi pembelajaran
menjadi lebih mudah dipahami karena
disampaikan melalui metode yang
kreatif dan interaktif. Tidak hanya itu,

inovasi pembelajaran PAIl juga
membantu  membentuk  karakter
religius  siswa seperti disiplin,

tanggung jawab, kerja sama, dan
kejujuran.
Dengan demikian, inovasi
metode pembelajaran PAI menjadi
salah satu langkah penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
agama Islam di sekolah.
Pembelajaran yang inovatif mampu
menciptakan suasana belajar yang
efektif, modern, dan relevan dengan

perkembangan zaman.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  kajian

mengenai inovasi metode

163



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl), dapat disimpulkan bahwa
inovasi dalam proses pembelajaran
menjadi kebutuhan penting dalam
menghadapi perkembangan zaman
dan perubahan karakter peserta didik
di era digital. Pembelajaran PAI tidak
lagi cukup dilakukan dengan metode
ceramabh tradisional yang bersifat satu
arah, tetapi memerlukan pendekatan
yang lebih kreatif, interaktif, dan
berpusat pada peserta didik agar
tujuan  pendidikan Islam dapat
tercapai secara optimal. Inovasi
pembelajaran mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif,
menyenangkan, serta meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam

memahami materi keagamaan.

Penerapan berbagai metode
inovatif seperti pembelajaran berbasis
proyek (project based learning),
pembelajaran kolaboratif,
penggunaan media digital, metode
diskusi, role playing, dan pemanfaatan
terbukti

pengaruh positif

teknologi informasi
memberikan
terhadap hasil belajar siswa. Peserta
didik menjadi lebih mudah memahami
materi PAI karena pembelajaran
dikaitkan dengan pengalaman nyata

dan kehidupan sehari-hari. Selain itu,

penggunaan media  audiovisual,
aplikasi pembelajaran, video edukasi
Islami, dan platform digital mampu
meningkatkan daya tarik
pembelajaran sehingga siswa tidak

mudah merasa bosan.

Inovasi metode pembelajaran
PAl juga berperan penting dalam
membentuk karakter dan akhlak
peserta didik. Melalui pendekatan
yang komunikatif dan kontekstual,
nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami
secara teoritis, tetapi juga diterapkan
dalam perilaku sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
PAl yang inovatif tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif,
melainkan juga menyentuh aspek
afektif dan
Dengan demikian, pendidikan agama

psikomotorik  siswa.
Islam  dapat berfungsi secara

maksimal sebagai sarana
pembentukan kepribadian muslim
yang beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, serta mampu menghadapi

tantangan kehidupan modern.

Keberhasilan inovasi
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kompetensi guru dalam merancang
dan melaksanakan proses

pembelajaran. Guru PAI dituntut untuk
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terus meningkatkan kemampuan

profesionalnya, terutama  dalam

memanfaatkan teknologi dan memilih

metode yang sesuai dengan
karakteristik materi maupun
kebutuhan peserta didik. Guru tidak
lagi hanya Dberperan  sebagai

penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, pembimbing, dan
inspirator dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi guru melalui pelatihan,
seminar, maupun workshop menjadi
langkah penting dalam mendukung
implementasi inovasi pembelajaran
PAI.

Selain faktor guru, dukungan
sarana dan prasarana juga menjadi
unsur penting dalam keberhasilan
pembelajaran inovatif. Ketersediaan
fasilitas seperti jaringan internet,
perangkat multimedia, perpustakaan
digital, dan media pembelajaran
interaktif dapat membantu proses
pembelajaran berjalan lebih efektif.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan
perlu memberikan dukungan penuh
terhadap pengembangan inovasi
pembelajaran dengan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan
adaptif

terhadap  perkembangan

teknologi.

Meskipun demikian, penerapan
inovasi metode pembelajaran PAI
masih menghadapi beberapa kendala,
seperti keterbatasan fasilitas
teknologi, rendahnya kemampuan
digital sebagian guru, serta kurangnya
didik dalam

mengikuti pembelajaran  berbasis

kesiapan peserta
teknologi. Selain itu, masih terdapat
sebagian guru yang mempertahankan
metode konvensional karena
dianggap lebih mudah diterapkan.
Kendala tersebut menunjukkan bahwa
inovasi pembelajaran memerlukan
proses adaptasi dan dukungan dari
berbagai pihak, baik sekolah,
pemerintah, orang tua, maupun

masyarakat.

Secara keseluruhan, inovasi

metode pembelajaran PAI merupakan

langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
Islam di sekolah. Inovasi
pembelajaran tidak hanya
memberikan dampak pada

peningkatan hasil belajar siswa, tetapi
juga mampu membentuk karakter
religius, keterampilan sosial,
kemampuan berpikir  kritis, dan
kreativitas peserta didik. Dengan
pembelajaran yang inovatif, PAl dapat

menjadi mata pelajaran yang lebih
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menarik, relevan, dan bermakna bagi

kehidupan siswa di era modern.

Oleh karena itu, diperlukan
komitmen bersama untuk terus
mengembangkan dan menerapkan
berbagai inovasi pembelajaran dalam
pendidikan agama Islam. Guru harus
terus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan
kebutuhan peserta didik, sementara
sekolah dan pemerintah  perlu
menyediakan dukungan kebijakan
maupun fasilitas yang memadai.
Dengan sinergi yang baik antara
semua pihak, pembelajaran PAI
diharapkan mampu melahirkan
generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga kuat
dalam spiritual, moral, dan akhlak

Islami.
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